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ABSTRAK 

EVALUASI PROSES CHARGING DAN DISCHARGING TERHADAP 

EFISIENSI BATERAI VRLA SMT-POWER 2 X 12V 18AH PADA 

LOAD BREAK SWITCH (LBS) DI  PT. PLN (PERSERO) UP2D S2JB 

 (Muhammad Ilyas AlHafiz, 03041382025119, 2024, 43 Halaman) 

 

Energi listrik merupakan hal penting dalam kehidupan manusia yang semakin meningkat 

seiring dengan perkembangan teknologi dan pertumbuhan penduduk. PT. PLN UP2D S2JB 

bertanggung jawab mengatur distribusi tenaga listrik di wilayah Sumsel, Jambi, dan Bengkulu. 

Penggunaan baterai VRLA di jaringan listrik PLN memiliki peranan dalam menjaga keandalan 

dan stabilitas operasional LBS selama pemadaman listrik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kondisi baterai VRLA pada tiap lokasi LBS serta mengukur efisiensi baterai. 

Hasil analisis menunjukkan, dari 4 Lokasi LBS terdapat 2 lokasi dengan efisiensi diatas 80% 

yaitu LBS Banten 94% dan LBS lebak murni 90%, dengan angka penurunan efisiensi 1-2% 

perbulan. Sedangkan 2 lokasi lainnya memiliki efisiensi dibawah 80% yaitu LBS Pos 6 Auri 

73% dan LBS Silaberanti 65%. Kedua lokasi ini mengalami penurunan efisiensi 4-6% 

perbulan. Salah satu faktor penyebab penurunan efisiensi baterai adalah proses charge yang 

sering dilakukan, serta adanya lonjakan arus akibat gangguan jaringan listrik yang merusak sel  

dalam baterai. Proses discharge secara berlebihan dapat meningkatkan resistansi internal yang 

menyebabkan penurunan kualitas dan efisiensi baterai. Diperlukan optimasi proses charging 

dan discharging baterai, seperti memakai alat ukur khusus yang memantau charging, 

discharging, serta penerapan sistem monitoring dan kontrol arus secara berkala agar menjaga 

kinerja baterai di tiap LBS tetap optimal. 

 

Kata Kunci : Baterai VRLA, LBS, Pengisian, Pengosongan, Kapasitas, Efisiensi. 
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ABSTRACT 

EVALUATION OF THE CHARGING AND DISCHARGING PROCESS ON  

THE EFFICIENCY OF THE VRLA SMT-POWER 2 X 12V 18AH BATTERY ON  

THE LOAD BREAK SWITCH (LBS) AT PT.PLN (PERSERO) UP2D S2JB  

(Muhammad Ilyas AlHafiz, 03041382025119, 2024, 43 Pages) 

 

Electricity is an important aspect in human life that is increasing with the development of 

technology and population growth. PT. PLN UP2D S2JB is responsible for regulating the 

distribution of electricity in the South Sumatra, Jambi, and Bengkulu regions. The use of VRLA 

batteries in the PLN electricity network plays a role in maintaining the reliability and 

operational stability of the LBS during power outages. This study aims to evaluate the condition 

of VRLA batteries at each LBS location and measure battery efficiency. The analysis results 

show that out of 4 LBS locations, there are 2 locations with efficiency above 80%, namely LBS 

Banten 94% and LBS Lebak Murni 90%, with a decrease in efficiency of 1-2% per month. 

Meanwhile, the other 2 locations have efficiency below 80%, namely LBS Pos 6 Auri 73% and 

LBS Silaberanti 65%. These two locations experience a decrease in efficiency of 4-6% per 

month. One of the factors causing the decrease in battery efficiency is the frequent charging 

process, as well as current spikes due to disturbances in the electricity network that damage 

the cells in the battery. Excessive discharge can increase internal resistance, causing a 

decrease in battery quality and efficiency. Optimization of the battery charging and 

discharging processes is needed, such as using special measuring devices to monitor charging, 

discharging, and implementing a system for regular monitoring and current control to 

maintain optimal battery performance at each LBS. 

 

Keywords : VRLA Battery, LBS, Charging, Discharging, Capacity, Efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia, energi listrik merupakan kebutuhan penting yang harus 

terpenuhi. Dengan perkembangan teknologi, industri, dan pertumbuhan penduduk yang 

semakin maju, kebutuhan energi listrik juga semakin meningkat setiap tahunnya. Perusahaan 

listrik, seperti PT. PLN di Indonesia yang bertugas untuk menjaga keandalan suplai energi 

listrik agar dapat memenuhi harapan konsumennya [1]. 

Baterai sebagai media penyimpanan energi berperan penting dalam memastikan 

ketersediaan listrik yang dapat diandalkan. Baterai dihasilkan dari berbagai sumber, serta 

menyediakan cadangan daya saat dibutuhkan. Hal ini memungkinkan penggunaan listrik yang 

lebih efisien dan fleksibel, serta mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil. Namun, 

masalah seperti masa pakai baterai yang terbatas dan pengelolaan limbah baterai yang tepat 

masih menjadi tantangan dalam pemanfaatannya. Dengan terus berkembangnya teknologi 

baterai, diharapkan solusi lebih inovatif dapat ditemukan untuk mengatasi kendala tersebut dan 

memperbaiki kinerja baterai sebagai penyimpanan energi yang lebih berkelanjutan. Baterai 

VRLA (valve regulated lead acid) telah menjadi pilihan dalam penyedia daya pada alat LBS 

(Load Break Switch) yang digunakan dalam jaringan tiang listrik PLN. Adapun kaitannya 

dengan jaringan tiang listrik PLN, penggunaan baterai ini pada alat LBS memberikan beberapa 

keuntungan. Pertama, baterai VRLA memberikan daya cadangan yang dapat membuat alat 

LBS tetap bekerja saat pasokan sumber daya listrik utama terputus. Kondisi baterai harus 

dipastikan dalam keadaan yang baik, oleh karena itu perlu dilakukan proses pengisian 

(charging) dan pengosongan (discharging) untuk baterai agar dapat mengetahui sejauh mana 

baterai bisa menerima dan menyimpan energi serta melepaskannya, dan dari proses ini dapat 

diketahui kapasitas dan kinerja baterai. Baterai ini harus selalu siap untuk dipakai agar dalam 

situasi pemadaman listrik, alat ini masih dapat bekerja dengan menggunakan energi yang 

tersimpan dalam baterai VRLA yang memungkinkan operasi pemutusan beban dan 

pemeliharaan jaringan listrik untuk tetap berlangsung [1][2]. 

PT. PLN UP2D (Unit Pelaksana Pengatur Distribusi) S2JB merupakan salah satu unit 

PT. PLN yang bertugas untuk mengatur sistem jaringan distribusi tenaga listrik di Sumatera 

Selatan, Jambi dan Bengkulu melalui Gardu Induk dan sejumlah penyulang. Efisiensi 

merupakan faktor krusial dalam ketenagalistrikan (dalam hal ini adalah baterai yang 
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digunakan). Jika baterai yang digunakan memiliki efisiensi yang bagus, maka dapat dipastikan 

peralatan yang mengandalkan baterai sebagai suplai daya cadangan tersebut akan dapat 

beroperasional dengan baik ketika dibutuhkan. Efisiensi ini menentukan kualitas, kelancaran, 

dan ketersediaan layanan daya listrik.  

Oleh karena itu, diperlukan sistem tenaga listrik yang handal. Untuk mengetahui 

keandalan dalam suatu ketenagalistrikan, maka diperlukan suatu evaluasi dari proses charging 

dan discharging terhadap efisiensi penggunaan baterai VRLA pada Load Break Switch (LBS). 

Dengan melakukan evaluasi yang tepat, kita dapat mengetahui bagaimana performa baterai 

dalam proses charging dan discharging, serta untuk memastikan bahwa baterai dapat 

menyimpan energi dan mengeluarkan energi yang dibutuhkan dengan efisien. Berdasarkan 

latar belakang diatas, maka penulis membuat Tugas Akhir yang berjudul “Evaluasi Proses 

Charging dan Discharging Terhadap Efisiensi Baterai VRLA SMT-Power 2 X 12V 18Ah pada 

Load Break Switch (LBS) di  PT. PLN (Persero) UP2D S2JB”. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Baterai sebagai penyuplai daya cadangan memiliki peranan penting pada Load Break 

Switch dimana akan sangat berpengaruh terhadap pengoperasian peralatan ketika terjadi 

pemadaman. Saat terjadi gangguan, LBS akan bertindak sebagai pengaman yang mana akan 

memisahkan arus gangguan. Sistem pengendaliannya memiliki 2 cara yaitu pengendalian jarak 

jauh melalui sistem monitoring SCADA (Supervisory Control and Data Acquisition) serta 

dikontrol secara manual melalui Remote Terminal Unit (RTU). 

Penelitian dilakukan dengan pengambilan data baterai-baterai yang dipakai pada 

Lokasi yang sering terjadi masalah pada jaringan listriknya dengan Lokasi yang minim terjadi 

masalah pada jaringan listriknya. Dengan dilakukan evaluasi dari charging (pengisian) serta 

discharging (pengosongan), kita dapat mengetahui bagaimana karakteristik dari baterai saat 

dilakukan charging (pengisian) dan discharging (pengosongan). Serta mengetahui efisiensi 

baterai dari perbandingan antara kapasitas discharging baterai terhadap kapasitas charging 

baterai serta dampaknya terhadap kinerja dari perangkat yang digunakan yaitu Load Break 

Switch (LBS).  



 
 

3 
 

1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang dan Rumusan Masalah diatas, tujuan dari skripsi ini : 

1. Menghitung dan menganalisis kapasitas Baterai saat charging dan discharging di 

beberapa lokasi pada PT.PLN. 

2. Menghitung dan menganalisis efisiensi baterai berdasarkan data charging (pengisian) 

dan discharging (pengosongan) baterai di PT. PLN (Persero) UP2D S2JB. 

 

 

1.4   Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, ruang lingkup penelitian ini yaitu: 

1. Baterai yang dianalisis adalah VRLA SMT-POWER 12V 18AH. 

2. Data yang diambil berupa data yang sudah ada di PT. PLN (Persero) UP2D S2JB. 

3. Tidak memasukkan faktor lingkungan seperti suhu dan kelembapan. 

4. Data baterai yang diambil yaitu tegangan, arus dan waktu dilokasi baterai yang berbeda. 

5. Lokasi data yang diambil yaitu LBS Silaberanti, LBS Pos 6 Auri, LBS Lebak Murni, 

dan LBS Banten. 

 

 

1.5   Sistematika Penulisan 

Penulis menyusun laporan skripsi secara sistematis dengan bab-bab sebagai berikut: 

• BABLILPENDAHULUAN 

Membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan laporan skripsi. 

• BABLIILTINJAUANLPUSTAKA 

Membahas teori-teori, rumus-rumus yang berhubungan dengan baterai. 

• BABLIIILMETODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menggambarkan tentang tempat penelitian, spesifikasi baterai, durasi dan 

metode yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir. 

• BABLIVLHASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengupas proses pengisian dan pengosongan baterai terhadap kapasitas dan 

efisiensi baterai. Penelitian ini mencakup analisis literatur, observasi lapangan, 

pencarian data yang relevan, dan penghitungan data pengukuran. Tujuan studi ini untuk 
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menetapkan kapasitas dan efisiensi baterai yang digunakan di PT. PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Pengatur Distribusi  Sumatera Selatan Jambi Dan Bengkulu (UP2D S2JB). 

• BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, penulis menyajikan kesimpulan serta saran penelitian berdasarkan hasil 

dari tugas akhir. 
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